Prolog 


Aku hanya gadis biasa yang mendapatkan kesempatan 
dapat melanjutkan kuliah S2 di Seoul. Akan tetap 
Kehidupanku ternyata tidak semudah yang aku bayangkan. 
Pria yang ku kenal ternyata sangat terobsesi untuk 
membuktikan bahwa semua hanya fiksi dan tidak nyata. 
Hingga kami pergi ke sebuah desa yang amat terpencil dan 
sepi. 


Kami berusaha untuk keluar dari desa itu, akan tetapi ada 6 
Pria yang selalu mengikuti kami, mereka bukanlah manusia, 
merekalah yang menyebabkan kami tidak dapat keluar dari 
desa itu. Hingga akhirnya penyesalan pun datang. 


Pria yang mencintaiku hanya bisa merenungi kesalahannya 
karena sudah membuat hidupnya sendiri kacau. 


Penokohan 
Jung Anya 


Gadis berasal dari busan, dia dapat melanjutkan kuliah di 
Seoul berkat beasiswa yang di milikinya, Kini dia sudah 
mengerjakan skripsi, tinggal menunggu sidang maka dia 
akan dinyatakan lulus. 


Kim Jungkook/Jeon Jungkook 


Anak terakhir dari 7 bersaudara, akan tetapi semua 
saudaranya tewas saat terjadi kebakaran yang terjadi di 
desa Hodong. Dulu Jungkook masih berusia 5 tahun, 
Jungkook dapat selamat dari kebakaran yang menewaskan 
seluruh warga desa Hodong tepatnya di Kota Guwacheon. 
Jungkook ditemukan oleh keluarga Jeon Hara saat keluarga 
Jeon Hara sedang melakukan kunjungan ke desa Hodong, 
sehingga jungkook dibawa ke Seoul dan Hidup dengan 
mewah di Seoul. Jungkook tidak pernah tau kalau dia bukan 
anak kandung daei Jeon Hara. 


Kim Seokjin 
Kakak pertama dari Kim Jungkook. Telah meninggal 
semenjak kebarakan yang terjadi di desanya. 


Kim Namjoon 

Kakak ke dua dari Kim Jungkook. 

Telah meninggal semenjak kebarakan yang terjadi di 
desanya. 


Kim Yonggi 

Kakak Ke tiga dari Kim Jungkook. 

Telah meninggal semenjak kebakaran yang terjadi di 
desanya. 


Kim Hoesok/Jay 

Kakak ke empat dari Kim Jungkook. 

Telah meninggal semenjak kebakaran yang terjadi di 
desanya. 


Kim Jimin 

Kakak ke lima dari Kim Jungkook. 

Telah meninggal semenjak kebakaran yang terjadi di 
desanya. 


Kim Taehyung 

Kakak ke enam dari Kim Jungkook. 

Telah meninggal semenjak kebakaran yang terjadi di 
desanya. 


Jeon Hara 

Ibu angkat Jeon Jungkook. Hara hanya tinggal sendirian di 
Seoul, suaminya meninggal kecelakaan pesawat dan hara 
juga belum memiliki anak. Dan saat hara berkunjung ke 
desa Hodong hara menemukan anak laki-laki yang terduduk 
di dekat pohon di tepi jalan raya. Hara menemukan sebuah 
kalung bertuliskan Kim Jungkook. 


Mark 
Sahabat Jungkook. 


Kim Jungmyeon/ Suho 
Sahabat mark dan jungkook sekaligus hyung mereka. 


Bagian 1 


Hari yang cerah, Jungkook dan mark sedang bersantai di 
cafe milik Hyung kesayangan mereka siapa lagi kalo bukan 
Suho. Mereka berdua akan selalu mendatangai cafe milik 
hyungnya ini jika mereka sedang longgar. Karna hyungnya 
itu yang memang sudah kaya sejak dia lahir, sehingga 
dengan mudahnya menyuruh mark dan suho kapan pun 
datang ke cafenya untuk makan dan minum gratis. 


"Hei Kook, nyokap lu belum pulang?" 


"Hari ini mark. Kenapa kau mau minta oleh-oleh pasti." Cibir 
jungkook 


"Tau saja kau ini. Nyokap lu kan paling sayang sama kita, 
tiap dia keluar kota pasti dia bawa makanan banyak 
pulangnya." Kekeh mark sambil menunjukkan deretan 


giginya. 
"Nanti malam datang saja ke rumah, ajak suho hyung juga." 
"Wah siap. Pasti dateng gua sama suho hyung." 


"Ngomong-ngomong suho hyung lama banget ya?" Mark 
melihat-lihat sekeliling. 


"Macet kali." 
"Kook kook." Mark mengoyangkan lengan jungkook. 
"Ada apa?" 


"Lu liat cewe yang duduk di meja nomer 9." 


Seketika pandangan jungkook tidak bisa lepas dari gadis 
itu. 

"Cantik kan? Gimana kalo lu deketin." 

"Biasa aja." Jungkook segera mengalihkan pandangannya. 


"Lu rabun, cantik gitu dibilang biasa. Kalau lu gak mau ya 
udah. Jomblo aja terus." Kesel mark 


"Resek lu." 


Tiba tiba ponsel mark berbunyi. Ternyata suho yang 
menelepon. 


"Iya hyung" 

"Oke hyung aku kesana." 
Tut 

"Kenapa mark?" Jungkook 


"Itu kook suho hyung telepon katanya ban mobilnya 
kempes. Gua jemput suho hyung dulu ya." Mark 


"Okedeh hati-hati." 


"Eh kook, kalau lu gak minat sama gadis itu. Jangan lu liatin 
terus kayak tadi." Ejek mark 


"Sialan lu." 
"Hahahahhaha gua duluan." 


"Yoi." 


KKK 


Anya sedang duduk di cafe sendirian, dia sedang menunggu 
somi, karna mereka akan pergi ke bazar buku di pusat kota. 
Tapi sudah 30 menit somi belum datang juga. 


Tiba-tiba ponsel anya berbunyi dan itu telepon dari somi. 


"Halo anya sory ya gua kayaknya gak bisa nemenin lu ke 
bazar." 


"Lho kenapa somi?" 


"Tadi waktu gua mau berangkat tiba - tiba bokap gua 
pingsan, kayaknya penyakitnya kambuh deh." Suara somi 
terdengar khawatir. 


"Trus bokap lu gimana? Udah siuman?" 
"Ini lagi di periksa dokter." 


"Ya udah nanti abis dari bazar gua ke sana nengok bokap 
lu." 


"Sory ya anya, gua gak bisa temenin lu." 

"Santai. Yang terpenting kesehatan bokap lu." 
"Makasih anya. Kalau gitu gua matiin ya teleponnya." 
"Iya somi." 

Tut 


Karna anya tidak jadi pergi dengan somi, anya langsung 
memanggil pelayan untuk membayar. 


"Mba." Panggil anya pada pelayan 


"Iya mba. Ada yang bisa dibantu?" 
"Tolong bill nya mba." 


"Baik saya ambilkan." Kemudian pelanyan itu 
mengambilkan bill nya. 


"Ini mba billnya." 
"Makasih mba." 


Setelah itu anya mengambil uang dan memeberikan bill 
beserta uangnya kepada pelayan. Lalu anya memasukkan 
barangnya ke tas dan beranjak meninggalkan tempat itu. 


aaa 


Setelah perginya mark, jungkook selalu memperhatikan 
gadis yang duduk di meja nomor 9, gadis itu adalah anya. 
Ketika anya memanggil pelayan dan membayar billnya 
buru-buru jungkook mengirim pesan pada hyungnya dan 
mark. Setelah selesai mengirim jungkook langsung berdiri 
dan mengikuti anya. 


Jungkook terus berjalan mengikuti anya. Entah kenapa 
jungkook tertarik dengan gadis ini sejak mark memberi 
tahunya, akan tetapi karna gengsi jungkook lebih 
mengatakan kepada mark kalau gadis ini biasa saja. 


Gadis itu berdiri di halte, dia sepertinya akan naik bus. 
Jungkook dengan segera berlari menuju halte karna bus nya 
sudah datang. Akan tetapi karna ramainya penumpang anya 
belum bisa naik ke bus, dan itu membuat jungkook 
semangat karna dengan berlari sangat cepat kini jungkook 
berada tepat di belakanga anya, tetapi tidak sengaja 
jungkook sedikit menabrak anya dan itu membuat anya 
menengok ke belakang dan tanpa sengaja kedua manik itu 


bertemu, manik tajam milik jungkook bertemu dengan 
manik indah milik anya. Anya langsung memutus 
pandangan mereka dan kembali fokus pada antrian naik 
bus. 


Mereka sudah naik bus, tetapi karna kursi penuh akhirnya 
mereka berdiri. 


"Hei kamu mabuk?" Kondektur bus memergoki pria yang 
berdiri sempoyongan. 


"Memangnya kenapa?" Tanya orang mabuk itu. 
"Keluar dari bus sekarang." Bentak kondektur itu 


"Heii beraninya kau mengusriku?" Orang mabuk itu tak mau 
kalah dia juga berteriak pada kondektur. 


"Turun atau saya panggilkan polisi. Anda tidak orang mabuk 
dilarang naik bus ini." Ketus kondektur 


"Baiklal. Sialan." Orang mabuk itu akhirnya berdiri dan 
berjalan keluar, karna jalannya sempoyongan orang itu 
menabrak orang-orang yang berdiri dan mendorong 
penumpang lainnya. 


Anya terdorong orang mabuk itu dan tanpa sengaja anya 
terdorong dari belakang dan jatuh memeluk jungkook. 
Orang mabuk itu melihat anya terkekeh dan mendekati 
anya yang sedang memeluk jungkook. 


"Dasar gadis lemah." Cibir orang mabuk itu, karna anya 
merasa takut anya mala menyembunyikan wajahnya di 
dada jungkook. 


"Hei pemabuk kau belum keluar juga?" Ketus kondektur 


"Diamlah dasar cerewet." Teriak orang mabuk itu. 


Lalu orang mabuk itu turun dari bus dan pintu bus langsung 
tertutup dan bus mulai melaju. 


Anya yang tersadar langsung melepas pelukannya. 


"Maafkan aku tuan. Aku tak sengaja." Anya membungkuk 
kepada jungkook dan meminta maaf. 


"Tidak papa. Aku tau kau tidak sengaja tadi." 
"Jebal maafkan aku tuan." 


"Ah iya, jangan begitu. Aku tau kau takut dengan orang 
tadi." 


"Terima kasih tuan." 


"Iya." 


KKK 


JUNGKOOK POV 


Setelah mengirim pesan kepada suho hyung, aku langsung 
mengikuti gadis itu, gadis itu sedang menunggu di halte, 
jarak ku dengan gadis itu memang jauh agar gadis itu tidak 
curiga saat aku mengikutinya, akan tetapi bus datang 
terlalu cepat. Lalu dengan sigap aku berlari menuju halte, 
untung saja penumpang yang akan naik bus banyak 
sehingga gadis itu harus berdiri di antrian paling akhir. 
Karna aku terlalu cepat berlari saat aku mengerem untuk 
berhenti dibelakang gadis itu, aku tidak sengaja menabrak 
dia sedikit. Lalu dia menengok kebelakang dan mata kami 
bertemu. Sungguh baru pertama kali ini aku melihat gadis 
dan aku langsung jatuh pada pesonanya. Sesampainya di 
dalam bus, ada seorang pemabuk, saat dia diusir kondektur 


dia menabrak gadis itu dan mau tidak mau gadis itu jatuh 
kepelukanku, akan tetapi orang mabuk itu mencibir gadis 
ini, sehingga dia ketakutan dan menyembunyikan wajahnya 
di dadaku. Sungguh hatiku bergetar hebat, aku bisa 
mencium parfumnya yang sangat membuatku tenang, aku 
jadi ingin berterima kasih pada pemabuk itu karna berkat 
dia gadis ini memelukku. Setelah bus berjalan dia tersadar 
dan melepas pelukannya lalu dia minta maaf dan menyesal 
karna sudah memelukku. Aku hanya bisa mengatakan kalau 
tidak papa. 


Bagian 2 


Bus sudah sampai di pusat kota, lalu anya turun dari bus 
dab diikuti oleh jungkook. 


"Tunggu." Teriak jungkook 

Kemudian anya balik badan dan menghadap jungkook. 
"Bicara denganku?" Tanya anya bingung. 

"Iya kamu." 

"Emm ada apa ya?" 

"Kenalin gua Jeon Jungkook." 


"Oh jinja apa kau putra dari Jeon Hara? Model cantik 
terkenal itu?" Tanya anya 


"Hahahha nyokap gua terkenal banget ternyata." Kekeh 
jungkook 


"Aku sangat ingin bertemu dengannya. Aku fansnya." Ucap 
anya berbinar 


"Aku bisa mengatarmu bertemu nyokap gua." Jungkook 
"Benarkah?" 
"Tentu saja." 


"Terima kasih." Ucap anya tersenyum lebar menampilkan 
deretan gigi yang rapi. 


"Sudahlah tersenyumnya. Sekarang siapa namamu?" 


"Ah iya aku Jung Anya. Panggil saja anya. 
"Ngomong-ngomong kau mau kemana?" 

"Aku ingin ke bazar buku di pusat kota." 

"Aku temani bagaimana?" 

"Apa tidak papa?" 

"Tentu saja. Ayo." 

"Baiklah." 


Kemudian jungkook dan anya berjalan bersama menuju 
gedung bazar di pusat kota. Butuh waktu 5 menit berjalan 
dari halte bus. Kini mereka sudah sampai di gedung bazar. 


"Aku mengisi daftar hadir dulu." Anya berlalu dari hadapan 
jungkook 


Jungkook melihat-lihat ornamen yang di pasang sangat 
elegan dan cantik. 


"Ayo kita masuk." Ajak anya setelah selesai mengisi daftar 
berkunjung. 


"Ayo." 


Mereka berputar-putar mencari buku. Hingga mereka 
menemukan buku novel horor yang di cari anya. 


"Ini dia ketemu." 
"Novel apa itu?" 


"Ini Kook novel yang baru viral, kisah tragis desa Hodong." 


"Desa apa itu?" 
"Desa yang letaknya di Gweacheon." 
"Apa itu kisah nyata?" 


"Sepertinya, dilihat dari prolognya, katanya desa ini dulunya 
sangat ramai akan tetapi setelah terjadi kebakaran yang 
sangat besar di desa Hodong dan menewaskan semua 
warganya, kini desa itu sudah tak berpenghuni." 


"Kau ini aneh sekali hahahha mana ada di Zaman sekarang 
desa tak berpenghuni. Itu pasti hanya khayalan sang 
penulis dan dikait-kaitkan dengan kejadian kebakaran itu." 


"Tapi kook ini nyata." 


"Sudahlah anya. Ayo kita beli novel ini lalu aku akan 
mengajakmu bertemu eomma ku." 


"Baiklah." 


KKK 


Kini anya sudah sampai di depan rumah jungkook. Rumah 
yang sangat megah dan mewah. 


"Sudah terpesonanya?" Ejek jungkook 


"Aku tidak menyangka kau hanya tinggal berdua dengan 
eommamu?" 


"Tidak, disini ada banyak para maid. Dan juga kadang 
hyungku dan sahabatku akan tinggal disini jika eomma 
sedang ada kerjaan di luar kota." 


"Ohh begitu." 


"Ayo masuk." 


Kini jungkook dan anya berjalan melewati halaman depan 
rumah yang luas dan sangat cantik, bunga-bunga tertata 
rapi. 


Jungkook memencet bel pintu, lalu tidak lama para maid 
membukakan pintu. 


"Tuan jungkook, nyonya sudah menunggu dengan sabahat 
dan hyungnya tuan." Maid 


"Baiklah bibi." Jungkook emang suka memanggil bibi 
kepada para maid itu. 


"Ayo anya." 


Anya terpukau dengan rumah elegan dan indah milik 
jungkook. Dan anya agak grogi saat akan bertemu dengan 
Jung Hara Ibu jungkook. 


"Kook aku takut." 

"Kenapa, eomma tidak akan memakanmu." Kekeh jungkook 
"Hahahaha menyebalkan." 

Kini jungkook mengajak anya ke ruang makan. 

"Eomma aku pulang." Jungkook 

"Anak mama udah pulang. Eh ini siapa?" Hara 

Anya terdiam terpukau melihat betapa cantiknya Jung Hara. 


Mark terkejut bukan kepalang, mark ingat gadis ini adalah 
gadis yang ada dicafe suho hyung, kenapa bisa kenal 
dengan jungkook. 


"Eomma ini Jung Anya. Teman jungkook." 


Yung Anya tante." Anya bersalaman dengan ibunya 
jungkook. 


"Cantik. Oh iya panggil eomma saja, mark dan suho juga 
panggil mark." Hara 


"Emm iya eomma." 
"Ayo duduk." 


Setelah semua duduk jungkook menaikkan alisnya pada 
mark dan mulai mengenalkan mark dan suho pada anya. 


"Anya ini hyungku, bukan hyung kandung tapi dia sudah 
aku anggap hyungku. Namanya suho hyung." 


Suho hanya tersenyum dan anya juga membalas senyuman 
suho. 


"Kalau yang ini sahabatku, mark namanya." 
"Senang bertemu dengamu anya." Mark 
"Terima kasih." Anya tersenyum. 


Mark memberikan kode pada jungkook ingin bertanya apa 
yang terjadi kenapa dia bisa mengenal gadis ini. 


"Ayo semuanya makan." Hara 
"Ayo eomma." Jungkook 
Semua pun mulai makan dan hening. 


Setelah selesai makan kini eomma sedang berbincang 
dengan anya. Sedangkan jungkook, mark dan suho sedang 


mengobrol di ruang keluarga. 
"Kau harus ceritakan padaku apa yang terjadi kook?" Mark 


"Baiklah, aku mengikuti gadis itu, dan aku berkenalan 
dengannya lalu saat aku menyebut namaku dia langsung 
menembak kalau aku anak dari Jeon Hara. Jadi aku ajak saja 
dia ke sini. Gadis itu ngefans dengan eommaku." Jungkook 


"Kau bilang kau tak tertarik padanya. Kenapa malah kau 
mengikutinya?" Mark 


"Baiklah aku bohong. Aku tertarik pada gadis itu." Jujur 
jungkook 


"Kalian ini dari tadi membahas itu saja. Lihat berita yang 
viral ini." Suho menunjukkan ponselnya lalu mark dan 
jungkook membaca. 


Kisah tragis desa Hodong, penyebab kebakaran yang 
melanda desa itu sekitar 18 tahun yang lalu, menyebabkan 
desa itu tidak berpenghuni, desa yang terletak di 
Gweachoen itu sangat sepi. Ada yang mencoba pergi ke 
sana dan sampai sekarang belum kembali. 


"Cerita apa ini? Ini desa yang di novelkan." Jungkook 
"Kook ini kisah nyata kook." Suho 


"Cerita itu hanya fiksi khayalan sanga penulis novel. Kalian 
saja yang berlebihan." Jungkook 


"Heh desa itu memang tak berpenghuni." Mark 


"Dari mana kau tau? Memang kau sudah pernah ke sana?" 
Jungkook 


"Belum sih. Tapi emang desa itu sudah 18 tahun tidak di 
tempati. Letaknya yang jauh dari kota juga menyebabkan 
desa itu jarang di lewati." Mark 


Tiba-tiba eomma dan anya datang menghampiri mereka 
bertiga. 


"Bahas apa sih seru banget?" Anya 
"Ini berita yang lagi viral tentang desa Hodong." Mark 
Deg deg 


Seketika eomma terkejut dan membuat ke empat orang ini 
heran. 


"Eomma kenapa?" Jungkook 


"Tidak papa. Eomma hanya kaget aneh-aneh saja. Padahal 
kejadian udah lama baru viral sekarang. Kalau gitu eomma 
ke atas dulu mau istirahat. Kalian lanjutin ngobrol." 


"Iya eomma." Anya 
Setelah eomma naik ke atas. Anya ikut nimbrung. 


"Tapi ini bener nyata. Nih kita baca novel yang ditulis, 
katanya ini pengalaman dari si penulis sendiri." 

Anya menujukkan novel yang baru saja dia beli dengan 
jungkook tadi. 


"Keren padahal novel ini laris banget. Susah nyarinya." Suho 
"Udah baca aja yang keras." Mark 


"Biar gua yang baca." Jungkook mengambil novelnya lalu 
membukanya dan membaca. 


18 tahun yang lalu, terdapat desa yang damai dan Asri, 
dimana semua hiduo dengan tenang, akan tetapi ada 
seseorang yang tidak senang dengan suasana di desa yang 
nyaman ini. Mereka membuat kegaduhan dan membakar 
semua yang ada di desa ini. Seluruh warga tak selamat, 
banyak korban jiwa yang belum di kuburkan. Desa ini 
terletak di Gweacheon, nama desa itu desa Hodong. Dulu 
desa itu tempat berkunjungnya para turis dan wisatawan. 
Akan tetapi setelah bencana kebakaran yang menewaskan 
seluruh warga desa Hodong. Desa itu kini sudah tak 
berpenghuni dan sepi. Bahkan saat ada seorang rombongan 
mahasiswa yang akan mengadakan penelitian, mereka 
mengalami banyak masalah disana, hingga temannya 
meninggal dan hanya satu orang yang selamat, akan tetapi 
orang itu depresi karna tidak bisa lepas dari bayang-bayang 
kematian teman-temannya. 


Bagian 3 


Desa ini memang letaknya jauh dari kota, desa ini dibiarkan 
saja setelah kejadian kebakaran 18 tahun yang lalu. Banyak 
warga desa lain yang kadang melewati desa ini dan 
mengatakan bahwa saat malam desa ini seperti hidup 
kembali. Akan tetapi saat kita mendekati pintu gerbang 
masuk desa. Banyak suara tangisan menyayat hati meminta 
pertolongan. 


Bukk 
Jungkook menutup buku nove itu dengan muka kesal. 
"Ini settingan." Jungkook 


"Bodoh kenapa sudah membacanya. Kita baru di awal." 
Anya 


"Aku tidak suka membaca buku. Dan belum tentu aku 
percaya dengan cerita khayalan ini." Jungkook 


"Heh jungkook, setidaknya kita harus tau cerita ini dulu." 
Suho 


"Hyunggg sudahlah, ini Zaman modern mitos seperti ini 
harusnya tidak perlu di bahas." Jungkook 


"Memang dasarnya batu." Cibir mark 


"Heh apa kau bilang." Jungkook sudah mengambil novel itu 
kembali dan akan memukulkan pada mark. 


"Sudah-sudah kalian ini." Suho 


"Hyung kau sunggug percaya?" Jungkook 


"Aku tidak tau kook. Tapi aku lebih condong percaya." Suho 
"Tidak asik kau hyung." Jungkook 

"Sudahlah kemarikan novelku. Aku mau pulang." Anya 
"Aku akan mengantarmu." Jungkook 

"Tidak perlu." Anya 

"Tidak ada penolakan, ayo aku antar." 

"Hyung, mark kalian menginapkan?" 

"Iya." Mark 

"Kalau begitu aku mengantar anya dulu." 

"Okey." 

"Suho oppa, mark aku duluan." 


"Iya anya hati-hati." Suho dan mark 


Kini jungkook dan anya dalam perjalanan pulang. 
"Sebaiknya kau berhenti membaca novel itu." Jungkook 


"Kenapa?" Anya 


"Buang-buang waktu." 

"Itukan bagimu kalau aku tidak." 
"Ck terserah kau saja." 

"Memang terserah aku." Cibir anya 
"Rumahmu yang mana?" 

"Itu didepan cat biru muda." Anya 


Akhirnya jungkook dan anya sudah sampai di depan rumah 
anya. 


"Aku duluan kook, kau hati-hati." 

"Anya tunggu." 

"Ada apa?" 

"Aku menyukaimu." 

Deg deg 

Anya terkejut dengan pernyatan jungkook yang tiba-tiba. 
Sebenarnya anya juga menyukai jungkook tapi mereka kan 
baru kenal masa langsung jadia. 

"Emm kook kita kan baru kenal." Anya 

"Baiklah, kalau begitu aku pulang." 


"Emm kook kau tidak marahkan?" Tanya anya hati-hati 


Jungkook mengusap kepala anya dan terkekeh. 
"Tentu saja aku tau kita baru kenal biar waktu yang 
membuat kita saling memiliki." 


Blussss 
Wajah anya memerah mendengar pernyataan jungkook. 


"Kalau begitu aku duluan, kau hati-hti bye bye." Anya 
langsung keluar dari mobil jungkook dan berlari masuk ke 
rumah. 


Jungkook kemudian melajukan mobilnya meninggalkan 
Kawasan rumah anya. 


aaa 


Kini jungkook, suho dan mark sedang main game di kamar. 
Mereka belum bisa tidur. 


"Yahhhh kalah gua." Kesal mark 

"Gua emang selalu menang hahahha." Jungkook 
"Hyung mana?" Mark 

"Hyungggg." Teriak jungkook 


"Berisik." Suho masuk ke kamar dengan membawa tiga 
mangkuk berisi mie kuah. 


"Hyung kau masak mie malam-malam?" Mark 


"Cuaca dingin aku ingin makan mie kuah saja. Ini untuk 
kalian." Suho 


"Terima kasih hyungg." Mark dan jungkook. 
Di tengah-tengah makan tiba-tiba mark bercerita. 


"Hyung, kook." Mark 


"Emmm." Suho membalas dengan deheman karna mulutnya 
penuh dengan mie. 


"Kenapa?" Jungkook 

"Kau sungguh tidak percaya desa itu?" Mark 
"Tidak akan." Jungkook 

"Kalau aku percaya." Suho 


Jungkook melihat hyungnya dengan kesal karna sudah 
percaya dengan cerita tidak jelas. 


"Sebenarnya aku baru baca artikelnya tadi. Katanya ada 
seorang 7 bersaudara meninggal di desa itu, kau tau pada 
saat kebakaran itu mereka sedang bertengkar satu sama 
lain, dan 7 bersaudara itu yang paling banyak menyimpan 
dendam, hanya salah satu dari mereka yang dapat 
menyatukan mereka kembali." 

Ucap mark panjang lebar 


"Nah kan khayalan lagi." Jungkook 
"Dasar batu sekali saja percaya bisa tidak?" Kesal mark 


"Aku tidak suka cerita kuno seperti itu. Hei ini Zaman 
modern mana ada kisah seperti itu. Sudahlah aku mau 
lanjut main game." Jungkook 


Kalau saja suho tidak menghadang mark mereka pasti 
sudah bertengkar. 


"Kau itu jangan meladeni jungkook." Suho 


"Jika tidak ada kau hyung. Sudah ku siram dengan kuah mie 
ku ini." Mark 


"Hahahhahahhaha." Seketika. mereka bertiga tertawa 
kencang setalah berpandangan satu sama lain saat 
mendengar kekesalan mark. 


"Sudahlah mark." Jungkook 


"Baik-baik maafkan aku. Aku juga agak ragu dengan cerita 
ini. Kebakaran dengan 7 bersaudara, lalu hubungannya apa 
hahhahha." Mark 


"Nah itu otakmu baru berfungsi." Jungkook. 
"Hahahahhahahaha." Pecah sudah tawa mereka bertiga. 
"Heh sudah nanti eomma terbangun." Suho 

"Hyung kira rumahku ini tidak kedap suara." Jungkook kesal 
"Nah itu otak mu berfungsi." Suho 

"Sialan kau hyung." Jungkook 


"Hahahahahahha." Kembali lagi mereka tertawa hingga 
mereka lelah dan tertidur bersama. 


daa 
Jungkook bermimpi. 
"Kim jungkook dimana?" Tae 


"Aku tidak tau tae. Mungkin dia sedang bermain di belakang 
rumah dengan jin hyung." Jimin 


"Aku akan menghajarnya, dia sudah makan cokelatku." Tae 


"Itu hanya cokelat." Jimin 


"Hanya cokelat katamu." Kesal tae 


Kemudian taehyung berlari ke belakanga rumah dan 
berteriak memanggil nama jungkook. 


"“Jungkoooooooook." Tae berlari menerjang jungkook. 
"Ataga tae kau membuat jungkook jatuh." Jin 
"Hyung dia makan cokeatku." Tae 

"Dasar cengeng." Jin 


"Ini untuk hyung." Jungkook bangun dan memberikan tae 
cokelat yang sudah di hias oleh pita yang cantik 


Taehyung langsung berbinar dan memeluk jungkook. 


Akan tetapi tiba-tiba keadaan berubah banyak api dimana- 
mana. Hingga jungkook menangis dan mencari keberadaan 
para hyungnya yang entah dimana. 


"Hyungg9g9999." 

Suho terbangun saat mendengar jungkook berteriak. 
"Hyunggggg kau dimanaaa hiks hikss." Jungkook 
"Heii jungkook bangun ada apa denganmu?" Suho 


Mark yang mendengar teriakan jungkook kemudian 
terbangun. 


"Hyungggg hikss hiksss." 


Jungkooook." Suho membangunkan jungkook 


"Hei kook ada apa?" Mark juga ikut membangunkan 
jungkook. 


"Hyunggg hiks hikss." Jungkook 


Karna kesal suho menarik jungkook hingga terduduk dan 
saat itulah jungkook bangun dan terengah-engah seperti 
abis lari. 


"Mark ambil air." Suho 

"Ini hyung." Mark 

"Kook minum dulu." Suho 

Kemudian jungkook minum air yang diberikan suho. 
"Tenanglah. Ceritakan aku kenapa?" Suho 

"Hyung." Jungkook 

"Ada apa?" Suho 


"Entahlah hyung aku tidak terlalu ingat dengan mimpiku. 
Tapi aku merasa kehilangan hyungku." Jungkook 


"Kau bermimpi kehilangan aku?" Suho 


"Tidak hyung, aku tidak mengenal mereka, tapi aku sedih 
saat kehilangan mereka." Jungkook 


"Maksudmu mereka, jadi bukan hanya satu orang?" Mark 


"Iya mark. Sudahlah ini pasti hanya bunga tidur, karna kita 
semalam ketiduran setelah tertawa lepas." Jungkook 


"Kau benar kita tertidur setelag tertawa kencang." Mark 


"Kalau begitu aku akan turun melihat eomma ini sudah 
pagi." Suho 


"Iya hyung." Mark 

Suho sudah keluar dari kamar jungkook masi terdiam 
memikirkan mimpinya yang aneh, kenapa jungkook tidak 
bisa mengingat jelas mimpinya yang jungkook ingat dia 
hanya merasa kehilangan hyungnya. 

"Kau baik-baik saja?" Mark 

"Iya kau baik-baik saja." Jungkook 


"Kalau begitu bersihkan dirimu lalu turun." Mark 


"Baiklah." Jungkook. 


Bagian 4 
ANYA POV 


Kini anya sudah selesai sidang skripsi, waktunya anya untuk 
libur. Anya datang berkunjung ke rumah somi menjenguk 
bokap somi. 


Tok tok 


Somi membuka pintu untuk anya. 
"Oh anya masuk." Somi 


"Ini aku bawakan buah untuk bokap." Anya 
"Makasih ya, ayo anya." Somi 

Kemudian anya di ajak somi ke kamar bokap anya. 
"Hai omm." Anya 

"Oh anya kau datang?" Chan 

"Maaf om chan anya baru bisa jenguk." Anya 


"Tidak papa. Om tau kau sibuk dengan sidang skripsimu." 
Chan 


"Oh iya om, anya bawain buah buat om." Anya 
"Makasih anya. Ngrepotin." Chan 
"Enggak kok om." Anya 


"Appa aku sama anya ngobrol di depan ya. Nanti kalau appa 
butuh sesuatu appa panggi somi aja." 


"Iya ngborol sana." Appa tersenyum. 
"Kalau gitu anya kedepan om." Anya 


Chan tersenyum menanggapi anya. 


Di ruang tamu anya dan somi sedang bersantai. 
"Gimana sama jungkook itu?" Somi 


Anya sudah cerita kalau satu minggu yang lalu saat mereka 
gagal pergi ke bazar bersama anya bertemu dengan 
jungkook. 


"Gak gimana-gimana." 


"Udah jadian belum, dia kan udah nembak kamu?" Ejek 
somi 


"Apaan sih, masih temen lagian aku sama jungkook baru 
kenal." 


"Buruan diterima, kalau dia berpaling tau rasa kamu." 
"Apaan sih somi." Kesal anya 

"Hehehe iya iya." Somi 

"Oh iya besuk ikut kumpul yuk." Anya 

"Dimana?" Somi 


"Di cafe suho oppa." Anya 


"Ikutlah harus." Somi 
"Dasar bucinnya suho oppa." Anya terkekeh. 


"Biarin." Somi 


KKK 


Anya, jungkook dan yang lain sedang menunggu somi di 
cafenya suho. 


"Jadi serius nih?" Mark 
"Apaan?" Jungkook 


"Yang anya bilang di chat semalem. Soal kita pergi ke desa 
itu." Mark 


"jadilah, gua jabanin tu desa pasti rame, gak sepi kayak di 
cerita novel itu." Jungkook 


"Trus kalo novel itu bener gimana?" Anya 

"Ya udah gua percaya." Jungkook 

"Haii semuaa, sory ya telat." Somi baru datang 
"Gapapa kok." Mark 

Kemudian somi duduk disamping anya. 
"Bahas apaan nih?" Somi 


"Ini rencana minggu depan kita bakal pergi ke desa 
Hodong." Suho 


"Hah ngapain?" Somi 


"Pastiin kalo novel itu cuma fiksi enggak real." Jungkook 


"Ngapain sih. Kalian apa gak takut sama mitos desa itu?" 
Somi 


"Itu cuma bohongan. Gak usah percaya." Jungkook 
"Gua mah ogah." Somi 


"Serius lu gak ikut? Lu gak mau gitu pastiin desa itu bener- 
bener angker enggaknya?" Mark 


"Gini Iho banyak yang kesana itu gak selamat trus ngapain 
pake kita sok berani mau ke sana, mau cari mati?" Somi 


"Heh bicaranya." Anya 
"Kalau menurut gua ini tu bener cuma fiksi." Suho 


"Ini nih baru hyung gua." Bangga jungkook karna ada 
temennya yang gak percaya sama desa itu. 


"Udah-udah kita buktiin makannya." Anya 

"Ya udah kita berangkat minggu depan." Mark 
"Setuju." Jungkook 

"Gua juga setuju." Anya 

"Gua sih ikut aja." Suho 

"Lu somi?" Suho 

"Hah gua emm..." 


"Ayolah somi. Temenin gua, masak sih lu tega gua cewe 
sendiri." Bujuk anya 


"Tapi anya bokap gua?" Somi 


"Bokap lu kan udah sembuh. Kenapa musti bingung." 
Jungkook 


"Iya deh gua ikut." Somi 
"Yeyyyyyy jadi kita berangkat minggu depan." Anya 


"Jangan lupa perlengkapan yang kita bawa harus komplit." 
Suho 


"Siap hyung." Jungkook. 


Kini mereka berangkat menggunakan mobil jungkook. 
Mereka mampir dulu ke supermarket untuk membeli camilan 
dan minum, karna perjalanan mereka lama harus 
menempuh waktu selama 5 jam baru sampai. 


Sementara suho dan somi belanja, anya, jungkook dan mark 
menunggu di mobil. 


"Perlengkapan udah komplitkan?" Mark 

"Udah gua juga udah bawa 2 tenda." Jungkook 
"Mantapp." Mark 

"Mereka lama amat sih." Anya 


"Sabar anya, mereka kan kaya jadi pasti beli makanan 
banyak hahaha." Mark 


"Dasar markinem." Anya 


"Apa lu bilang." Kesal mark 

"Udah-udah." Lerai jungkook. 

Terlihat suho dan somi membawa 2 kantung berisi makanan. 
"Beli apa aja hyung?" Jungkook 


"Banyak pokoknya bukan cuma camilan tapi persediaan 
buat makan kita juga." Suho 


"Okey kalau gitu kita berangkat." Jungkook. 


Perjalanan mereka awali dengan bercanda mendengarkan 
musik hingga saling mengejek. Akan tetapi saat sudah 
memasuki kota Gwacheon semua orang tertidur dan hanya 
jungkook yang terbangun karna dia yang menyetir. 


Suasana sudah mulai mendung, jungkook agak heran 
Kenapa jadi mendung tebal sekali, padahal tadi cerah sekali. 
Jungkook tetap tak acuh, hingga tiba-tiba hujan turun 
dengan sangat deras hingga penglihatan jadi agak kurang. 


"Deras sekali hujannya." Gumam jungkook 


Perjalanan menuju desa Hodong memang harus melewati 
banyak hutan dan bukit, karna desa itu terletak jauh dari 
Kota. 


"Aku harus hati-hati jalanan pasti sangat licin." Gumam 
jungkook 


Suho yang duduk di kursi samping jungkook terbangun. 


"Ohh kook maaf aku tertidur apa sudah dekat?" Suho 


"Belum hyung masih 10 km lagi. Dan sayangnya hujan 
sangat deras membuat aku takut menyetir." Jungkook 


Seketika suho mengerinyitkan dahinya dan memandang 
jungkook heran. 


"Kau lelah kook?" Suho 
"Tidak hyung." Jungkook 


"Lalu kenapa kau mengatakan kalau hujan, kau tidak lihat 
ini sangat cerah." Suho 


"Hyung bangunlah, jelas-jelas ini hujan deras." Jungkook 
"Kau yang mengantuk lihatlah ini sangat terang." Kesal suho 
"Hyung astaga apa kau belum bangun." Kesal jungkook 


Karna mendengar ribur-ribut 3 orang yang duduk 
dibelakang terbangun. 


"Ada apa sih ribut-ribut?" Mark 


"Bukan ribut, lihatlah hujan deras seperti ini tapi hyung 
bilang terang." Jungkook 


"Memang terang kook." Anya 


"Kau juga anya, padahal sekarang masih hujan deras dan 
petir juga." Kesal jungkook 


"Lihatlah jelas-jelas ini terang." Teriak mark 


"Dasar kalian ini sudah jelas ini huj--" belum sempat 
jungkook selesai bicara jungkook melihat jalanan di depan 
sangat panas dan langit cerah bahkan tidak ada bekas 
hujan sama sekali. 


"Tidak mungkin. Jelas-jelas tadi hujan deras." Jungkook 
heran 


"Kau pasti lelah berhenti. Biar aku yang menyetir." Suho 
"Tapi hyung aku serius." Jungkook 

"Sudahlah kok kau pasti lelah." Somi 

"Sudah pinggirkan mobilnya, biar aku yang menyetir." Suho 
Akhirnya jungkook meminggirkan mobilnya. 

"Turun kook biar aku yang gantian menyetir." Suho 


Akhirnya kini gantian suho yang menyetir dan jungkoon 
duduk di kursi penumpang. 


"Tidurlah koo kau pasti lelah." Suho 


"Baiklah aku akan tidur. Hyung benar aku pasti lelah." 
Jungkook kemudian memejamkan matanya dan tertidur. 


Kini mereka sudah hampir sampai tinggal 5 km lagi mereka 
akan sampau di desa Hodong. 


"Berapa menit lagi oppa?" Anya 


"Sekitar 15 menit lagi." Suho 


"Hyung hikss hikss." Jungkook 
"Ada apa dengan jungkook?" Mark 


"Hyunggg hiksss hiksss hyungggggg." Teriak jungkook dan 
menangis dalam tidurnya. 


Suho langsung menghentikan mobilnya dan 
membangunkan jungkook. 


"Kook kamu kenapa, bangun kook." Anya 
"Jungkook bangun." Suho 
"Hyungggggg akhhhhh hiks hiksss." Jungkook 


YJungkoook bangun." Teriak mark hingga akhirnya jungkook 
pun terbangun. 


"Haahh hahhh." Nafas jungkook tersengal dan terbatuk- 
batuk 


"Anya berikan ambilkan minum." Suho 


"Ini jungkook minum." Anya menyodorkan minum pada 
jungkook. 


Setelah jungkook minum dan merasa tenang, suho baru 
bertanya apa yang terjadi. 


"Kau mimpi buruk?" Suho 

"Mereka pergi meninggalkanku sendirian." Jungkook 
"Siapa kook?" Anya 

"Hyungku." Jungkook 


"Memangnya kau punya hyung selain suho oppa, kau kan 
anak tunggal kook." Somi 


"Aku juga tidak mengerti, mereka datang dan selalu 
menghilang tiba-tiba dan anehnya saat mereka pergi aku 
selalu di tinggalkan di tempat yang banyak api berkobar." 
Jungkook 


"Api berkobar?" Mark 
"Iya." 


"jangan-jangan ada hubungannya dengan kebakaran desa 
Hodong." Mark 


"Tidak mungkin, aku lahir di Seoul mengapa berhubungan 
dengan desa itu." Jungkook 


"Tapi ada benarnya juga sih." Anya 


"Sudah-sudah ini cuma bunga tidur. Ayo kita lanjutka 
perjalanan mumpung masih siang." Suho 


"Kita pulang saja perasaanku tidak enak." Somi 


"Somi tenanglah, tidak kau lihat jalan ini sangat ramai. 
Mungkin benar kalau novel itu cuma fiksi." Anya 


"Kau benar anya, aku rasa novel itu hanya fiksi, kalian lihat 
padahal sebentar lagi kita sampai tapi sepertinya ramai 
orang disini. Aku jadi tidak yakin kebenaran cerita itu." Mark 


"Sudah ayo kita lanjut." Suho kemudian meyalakan mesin 
kembali dan melanjutkan perjalanan. 


Bagian 5 


Kini mereka sudah sampai di pintu gerbang masuk desa 
Hodong. Mereka berhenti di dipinggir jalan depan gerbang 
masuk. 


"Ramai sekali hyung." Mark 
"Sudah ku bilang cerita itu bohong." Jungkook 
"Tapi perasaanku tidak enak. Apa kita kembali saja?" Somi 


"Kenapa harus takut, lihatlah banyak sekali wistawan di 
sini." Anya 


"Bagimana kita masuk desa ini?" Suho 
"Baiklah ayo masuk." Jungkook 

"Somi bagimana?" Mark 

"Terserah kalian saja." Kesal somi 


Suho menjalankan mobilnya memasukki kawasan desa 
Hodong, setelah mereka masuk lumayan suasana berubah 
jadi sepi. 


"Kenapa jadi sepi?" Jungkook 
"Mungkin semua orang sedang istirahat." Mark 
"Tapi ini masih jam 2 siang." Somi 


Cikittttttt 
Brukkk 


"A ku menabrak orang sepertinya." Suho 


"Tapi aku tidak lihat ada orang hyung." Mark 
"Tapi aku merasakan kita menabark tadi." Jungkook 


"Biar aku lihat." Suho kemudian turun dan melihat ke depan 
mobil, suho terkejut lalu kembali ke mobil dan memanggil 
yang lain. 


"Cepat turun." Suho 


Dengan tergesa mereka berempat turun dan melihat ke 
depan mobil. 


Ada seorang laki-laki dengan rambut yang panjang dan 
poninya menutupi mata terduduk di depan mobil. 


Suho mendekati orang itu. 
"Kau tidak papa?" Tanya suho 


Pria itu mendongak dan betapa terkejutnya wajah yang 
sangat tampan tertutup dengan rambut yang tebal dan 
panjang. 


"Kau terluka?" Suho melihat ada luka di siku kanannya. 
"Tidak papa ini luka kecil." Taehyung 


Anya langsung pergi masuk mobil dan kembali membawa 
kapas, alkohol dan plester lalu menghampiri pria itu. 


"Biar aku lihat." Anya berjongkok dan melihat luka di lengan 
taehyung. 


"Aku akan mengobatinya." Anya 


Taehyung memperhatikan anya dengan detail. Anya selesai 
menempel plester lalu melihat taehyung. 


"Sudah selesai." Anya 
"Terima kasih." Taehyung 


Anya kemudian berdiri menjauh dari taehyung. Taehyung 
akan bediri dan suho membantunya. 


"Maaf aku sudah menabrakmu?" Suho 
"Tidak papa aku yang salah." Taehyung 
"Oh iya kenalkan aku suho." 

"Aku Kim Taehyung." 

"Aku Jeon Jungkook." 


Taehyung menyambut uluran jungkook dan mereka 
bertatapan begitu lama, hingga jungkook merasa risih dan 
melepas duluan genggaman tangan mereka. 


"Aku mark." 

"Jung Anya." 

"Somi." 

"Rumah mu dimana biar kami antar." Suho 
"Tidak perlu, rumahku dekat kok." Taehyung 


"Tidak papa sebagai ucapan permintaan maaf karna kami 
tidak sengaja menabrakmu." Jungkook 


Taehyung menatap jungkok kemudian tersenyum. 


"Baiklah." Taehyung 


"Jungkook kau duduk di belakang, biar taehyung duduk di 
depan." Suho 


Mereka kemudian mengantar taehyung, selama di 
perjalanan mereka berlima merasa aneh. 


"Di mana rumahmu taehyung?" Tanya suho 
"Itu sebelah kanan, rumah yang paling besar." Taehyung 


Kemudian suho membelokkan mobil ke area rumah 
taehyung. Mereka semua turun dan tampak terkejut dengan 
rumah yang sangat leber dan luas. 


"Astaga ini seperti rumah kerajaan saja sangat luas." Mark 


"Kau tinggal dengan siapa taehyung, di rumah sebesar ini?" 
Suho 


"Aku tinggal dengan  saudara-saudaraku. Kami 7 
bersaudara." 


Deg deg 


Mark tampak terkejut ketika taehyung mengatakan 7 
bersaudara karna dari artikel yang dia baca di desa ini ada 7 
bersaudara juga. 


"Wah banyak sekali itu tae." Jungkook 

"Panggil aku hyung, aku lebih tua darimu." Taehyung 

"Ah iya maaf taehyung hyung." Jungkook agak merasa aneh. 
"Bangtan." Anya 


"Apa yang kau bicarakan?" Taehyung menatap anya dan 
bertanya 


"Ah tidak aku melihat itu ada tulisan bangtan." Anya 
"Itu nama keluarga kami." Taehyung 

"Ohhh begitu." Anya 

"Ayo masuk." Taehyung 


Taehyung kemudian masuk duluan akan tetapi mark 
menghentikan teman-temannya. 


"Tunggu dulu." Mark 
"Ada apa?" Jungkook 


"Ku mohon turuti omonganku, jangan makan atau minum 
apapun yang di sediakan mereka mengerti?" Mark 


"Memang kenapa?" Somi 


"Dasar bodoh sejak dia mengatak 7 bersaudara aku sudah 
curiga. Jadi percayalah padaku mengerti." Mark 


"Baiklah." Suho dan yang lain 

Taehyung keluar kembali dan memanggil mereka. 
"Kenapa kalian masih disitu ayo masuk." Taehyung 
"Ah iya iya." Suho 


Kemudian mereka semua masuk ke rumah taehyung yang 
terlihat sangat kuno. Kursi dan meja masih seperti jaman 
dahulu mereke berjalan menuju dapur. 


"Hyung." Panggil tae 


Kemudian yang disebut hyung itu menengok dan 
tersenyum, dia sangat tampan. 


"Oh dia siapa tae?" 
"Mereka datang dari Seoul hyung." 


"Ohh kenalkan aku seokjin." Orang yang di panggil hyung 
itu memperkenalkan dirinya. 


"Aku suho." 
"Aku jungkook." 


Saat jungkook menyebut namanya wajah seokjin yang 
awalnya tersenyum tiba-tiba menjadi datar, akan tetapi 
berubah menjadi tersenyum sangat manis. 


"Aku anya." 

"Aku mark." 

"Aku somi." 

"Kalian pasti lelah datang dari kota." Jin 
"Ah tidak juga." Suho 


"Taehyung panggil yang lainnya, supaya kita bisa makan 
bersama dan berkenalan." Jin 


Kemudian taehyung langsung pergi entah kemana. 


"Ayo duduk dulu." Jin menyuruh mereka duduk di meja 
makan. Mereka semua pun duduk. 


"Aku akan menyelesaikan masakku dulu." Jin 


Taehyung kemudian datang membawa saudaranya. 


"Kenalkan ini yonggi hyung, ini hoesok hyung, ini namjoon 
hyung dan ini jimin." Taehyung 


Kemudian mereka berlima tersenyum. 


Jungkook berdiri dan melihat figura yang berada di meja. 
Saat tangan jungkook ingin meraih figura itu tiba-tiba 
yonggi datang. 


"Kau lihat apa?" 


"Astaga." Jungkook terkejut karna tiba-tiba yonggi ada 
dibelakangnya. 


"Kau lihat apa?" Lagi yonggi bertanya lagi. 


"Ini aku hanya ingin melihat foto ini." Jungkook menujuk 
foto yang ada di figura itu. 


Yonggi mengambil figura itu dan memperlihatkan pada 
jungkook. 


"Ini foto kami." 

"Ahh iya." Jungkook merasa canggung dan agak takut. 
"Kita 7 bersaudara, kita bangtan dan akan selalu bersama." 
"Tapi kenapa aku lihat kalian hanya berenam?" Jungkook 


"Memang tapi sebentar lagi kita akan membawa adik 
bungsu kami ikut bersama." Yonggi 


"Ahh jadi kalian sudah menemukannya?" Jungkook 


"Iya dan aku akan....." belum sempat yonggi selesai bicara 
taehyung datang menghampiri. 


"Hyung ayo, makanan sudah siap." Tae 

"Baiklah. Ayo jungkook." Yonggi 

"Eh iya." 

Kemudian jungkook kembali lagi duduk bersama yang lain. 
"Ayo makan, kalian ayo makan." Jin 


"Emm sebenarnya kami tadi sudah makan sebelum sampai 
disini." Mark 


"Itu kan tadi, pasti kalian sudah lapar ayo dimakan." 
Namjoon 


"Emm sepertinya ponsel ku ketinggalan di mobil, aku akan 
mengambilnya." Suho 


"Hyung aku ikut." Jungkook 
"Oh ayo kook." Suho 


"Hyung tunggu ponselku juga ketinggalan." Mark langsung 
berlari mengikuti jungkook dan suho yang keluar. 


Kini hanya ada anya dan somi. 


Sialan mereka, meninggalkanku dan somi, apa yang harus 
aku lakukan. Batin anya. 


"Somi ayo dimakan." Jimin tersenyum sangat manis pada 
somi. 


"Ah iya jimin oppa." Somi akan mengambil nasi tapi anya 
langsung memegang tangan somi. 


"Aduhhh somi temani aku ke kamar mandi aku kebelet." 
Anya 


"Tapi anya." Somi 


"Sudahlah temani aku. Oh iya jimin oppa boleh aku tau 
dimana kamar mandi nya?" 


"Itu di dekat ruang keluarga." Jimin 
"Ayo somi." Anya langsung menarik somi pergi. 


Sesampainya di ruang keluarga anya langsung menarik 
somi keluar dari rumah dan menyusul ketiga laki-laki tadi. 


Sampai di luar mereka berdiri di depan mobil. 
"Anya kau bilang mau ke kamar mandi?" Somi 


"Dasar bodoh bukankah mark sudah bilang jangan sentuh 
makanan atau minuman yang di sajikan mereka." Anya 


"Maaf aku lupa, aku terpesona dengan jimin oppa tadi." 
Somi 


"Ayo kita pulang sekarang hyung. Aku tidak tahan disini." 
Mark 


"Iya hyung ayo kita pulang." Jungkook 
"Jadi kalian juga merasakan apa yang aku rasakan?" Suho 


Mereka mengangguk. 


"Tapi ini sudah jam 4 sore sebentar lagi malam." Suho 


"Aku tidak peduli hyung, ayolah aku memiliki firasar buruk." 
Jungkook 


"Baiklah ayo kita pulang." Suho 


Kemudian mereka begegas masuk kembali ke dalam mobil. 
Saat mereka akan menggunakan sabuk pengaman, mereka 
di suguhkan pada kenyataan yang pahit. 


"Hyung." Jungkook bergetar hebat. 


Mereka berlima tercengang karna rumah bangtan yang 
tadinya masih megah kini sudah rusak parah dan seperti 
abis kebakaran. 


"Sudah kuduga ini tidak beres." Mark 
"Hyung cepat hyung." Jungkook 


Mobil mereka tidak lekas menyala, mereka panik karna 
benar saja, desa itu memang tak berpenghuni dan desa itu 
sudah habis terbakar. 


"Oppa cepatlah." Anya 
"Ini tidak mau menyala." Suho 


"Hikss hiksss aku mau pulang hikss." Somi memeluk anya 
dengan kuat. 


"Tenanglah somi." Jungkook 
"Ka kaka lian lihat di s sa na." Gagap mark 


Saat mereka melihat ke arah depan 6 pria yang tadinya 
terlihat tampan kini berubah drastis, tubuhnya hitam 


terbakar, kulit yang terlepas bahkan wajah mereka sudah 
tak berbentuk. 


"Hyunggg cepattt." Teriak jungkook pada suho 

Suho tetap mencoba menyalakan mesinnya akan tetapi 
belum bisa menyala juga. Suho sudah mengunci semua 
pintu mobil. 


"Hiksss hikssss anyaaa aku takuttt hiksss hikssss." 


Seokjin mendekat dengan wajah yang sudah hancur dan 
kulit wajah terkelupas dan mendekati ke kaca mobil tepat 
samping jungkook. 


"Kim Jungkook ikutlah dengan kami, kami merindukanmu." 
Ucap jin 


"Hyunggg cepat nyalakan mesinya." Jungkook berteriak 
pada suho 


Dan detik itu juga mobil sudah bisa menyala akan tetapi di 
depan terdapat namjoon dan yang lain yang sudah hancur 
berdiri menghalangi mobil mereka. 


"Apa yang harus aku lakukan?" Panik suho 
"Tabrak saja hyungg." Mark 
"Apa kau gila?" Kesal suho 


"Hyung tidak ada waktu lagi. Tabrak sekarang." Bentak 
jungkook 


Akhirnya dengan ganas suho menginjak gas dan menabrak 
mereka. Kini mobil mereka sudah menjauh dari rumah 
bangtan. 


Jungkook masih bergetar memikirkan setiap kata yang 
diucapkan seokjin tadi. 


"Jungkook kau tidak papa." Suho 
"Aku tidak papa hyung." 


"Dimana pintu gerbang keluarnya?" Mark kesal karna 
perasaan waktu masuk desa ini mereka tidak terlalu jauh 
masuk ke dalam. 


"Sebentar lagi mungkin." Jungkook 
Anya dan somi saling berpelukan dan ketakutan. 


"Sudah cukup aku ingat kita sudah melewati jalan ini tadi." 
Mark 


"Suho berhenti karna merasa kesal." Suho 
"Kenapa berhenti hyung?" Jungkook 


"Kita harus kemana? Mark benar kita sudah lewat jalan ini 3 
kali." Suho 


"Ini semua salahmu jungkook, jika kau percaya cerita itu 
kita tidak akan terjebak di desa ini." Mark 


"Cukupppp." Bentak anya 


"Ini kemauan kita semua jangan ada yang menyalahkan." 
Anya 


"Mark benar anya, aku salah, seharusnya aku percaya 
bahwa cerita itu benar." Jungkook 


"Tidak kook, ini salah kita semua, jangan menyalahkan 
dirimu." Suho 


"Aku akan cari jalan keluar dari desa ini." Suho kemudian 
menjalankan mobilnya lagi dengan kecepatan tinggi. 


"Hyungggggg awasssss." Jungkook berteriak karna didepan 
ada sebuah pohon yang tumbang dan menutup jalan. Saat 
itu juga suho membanting stir ke kanan dan menabrak 
pohon besar dan seketika mereka semua pingsan. 


Bagian 6 


Hari sudah sangat malam, kini sekitar pukul 12 malam 
tepat. Jungkook terbangun, jungkook melihat suho hyung 
dan yang lain masih pingsan, kening jungkook berdarah, 
begitu juga dengan suho. 


"Hyung awwww shhhh." Jungkook mencoba membangunkan 
suho tapi jungkook kesakitan pada kepalanya yang 
berdarah. 


"Markk bangun, anyaaa, somiii." Panggil jungkook. 
Tok tok tok 


Jungkook yang menunduk memegangi kepalanya terkejut 
mendengar ketukan di kaca mobilnya. Jungkook bergetar 
dan mencoba menengok dan betapa terkejutnya jungkook 
melihat seorang laki-laki dengan wajah yang terbakar parah. 


"Hiksss hikssss pergiiii hikssss." Teriak jungkook 


"Kim Jungkook ini aku hyungmu sendiri, ayo ikutlah dengan 
kami." Namjoon 


"Ku bilang pergi hiksss hiksss jangan ganggu aku hikss 
hikss." Teriak jungkook 


Tok tok tok 


Lagi kaca mobil di ketuk dengan keras. Jungkook hanya 
menunduk dan menutup telinga dengan ke dua tangannya. 
Tiba-tiba ada suara pintu mobil terbuka, jungkook semakin 
takut dan menyembunyikan wajahnya. 


"KU BILANG PERGIIIIII." teriak jungkook 


Tiba-tiba ada bisikan ditelinga jungkook. 

"Ikutlah dengan kamil." Wussssss 

Angin membuat buku kudu jungkook berdiri. Setelah 
terdengar bisikan itu suasana kembali hening, jungkook 
mencoba mendongak melihat yang lain dan betapa 
terkejutnya jungkook suho dan anya tidak ada di dalam 
mobil, mereka menghilang. 


"Markkk somilii bangunn." Jungkook mencoba 
membangunkan kedua temannya. Jungkook mencoba 
beberapa kali akan tetapi mark dam somi tak kunjung 
bangun. 


"Ayolaahhh ku mohon bangunnnn." Jungkook benar - benar 
frustasi. 


"Kook." Panggil mark 


Seketika jungkook langsung merasa lega karna mark 
bangun. 


"Apa yang terjadi kook?" Mark 
"Kita kecelakaan." Jungkook 
"Loh dimana hyung dan anya?" Mark 


"Itu dia, saat aku terbangun mereka masih ada akan tetapi 
aku diganggu oleh 7 bersaudara dan saat itu hyung dan 
anya menghilang." Jungkook 


"Awwww shhhh." Somi terbangun dengan dahi yang 
berdarah. 


"Somi lu gapapa?" Jungkook 


"Gua gak papa." Somi 


"Anya sama suho oppa mana?" Somi 
"Mereka hilang." Mark 

"Apaaa?" Somi 

"Tenang somi, kita cari mereka." 


"Hiksss hiksss kalau aja kita percaya sama cerita itu, kita 
gak bakal kayak gini hiksss hikss." Somi 


"Semua udah terjadi, penyesalan emang datang terlambat." 
Mark 


"Kita kembali ke rumah bangtan." Jungkook 
"Tidakkkk aku mau pulangg." Somi 
"Lalu bagaimana dengan anya dan suho hyung?" Jungkook 


"Ini salahmu, jika kau percaya kita tidak akan pernah datang 
ke desa ini." Kesal somi 


"Sudahlah somi jangan menyalahkan, aku setuju kook kita 
kembali saja." Mark 


"Markkk." Somi 

"Mau bagaimana lagi, kita harus mencari mereka." Mark 
"Memangnya anya dan oppa ada disana?" Ketus somi 

"Aku yakin mereka di sana." Jungkook 

"Keyakinanmu itu selalu salah kau mengerti?" Bentak somi 


"Aku tau aku yang salah, tapi bisakah berhenti egois." 
Bentak jungkook 


"Sudahhhh." Mark 


"Jika kalian hanya bertengkar tidak akan menyelesaikan 
masalah, lebih baik kita kembali ke rumah bangtan." Mark 


Jungkook langsung pindah ke kursi pengemudi lalu 
menyalakan mesin mobil, akan tetapi mesin mobil nya tidak 
mau menyala, mungkin karena habis menabrak pohon. 


"Sial, kita harus jalan kaki." Jungkook 

"Aku tidak mau." Somi 

"Kali ini aja somi, gua Mohon sama lu." Jungkook 
"Somi ayolah." Mark 

"Baiklah." Somi 


"Ambil tas kalian dan masukkan persediaan makanan ke 
dalam tas." Jungkook 


"Sudah semua kook." Mark 
"Ayo turun." Jungkook 


Kemudian mereka bertiga turun dari mobil dan menyusuri 
jalanan di tengah malam, kondisi kanan kiri rumah sudah 
hancur habis terbakar. 


"Bagimana kita menemukan rumah bangtan?" Somi 
"Cari yang halamannya luas." Jungkook 


"Berapa lama lagi kook?" Mark sudah mulai lelah berjalan, 
mereka sudah berjalan selama 15 menit akan tetapi belum 
menemukan rumah bangtan. 


"Aaaaaaaa." Somi langsung bersembunyi di balik bada 
jungkook. 


"Ada apa?" Jungkook 


"Di depan ada orang nenteng kepala trus tubuhnya hancur 
kulitnya mengelupas." Cicit somi 


Mark terdiam membeku tubuhnya serasa susah untuk 
bergerak, jungkook menggandeng somi dan mark, jungkook 
berusaha menahan rasa takutnya. 


"Kita jalan, jangan di lihat." Jungkook 


Mereka berdua berjalan hati-hati saat melewati hantu itu, 
setelah berhasil melewati hantu itu, mereka bertiga terdiam 
dengan mata membelelak karna di depan mereka ada 
segerombolan manusia yang sudah tak berbentuk dengan 
tubuh hitam gosong, banyak macam bentuk dari mereka. 


"Kook mereka mendekat." Mark 
"Hitungan ke tiga lari." Jungkook 
"Satuuuu." 

"Duaaaa." 


Saat itu juga mereka bertiga berlari dengan sangat kencang 
sehingga mereka berpencar, entah ke arah mana mereka 
berlari mark ke arah kanan sedangkan jungkook berbalik 
arah dan somi berlari ke arah Kiri. 


Somi pov 


Saat jungkook mengatakan larii aku langsung berlari ke 
arah kiri, aku tidak peduli aku berlari kemana aku hanya 
terus berlari hingga rasanya tubuhku sangat pegal dan 
lemas, aku berhenti karna aku sudah tidak kuat, akan tetapi 
aku melupakan sesuatu, bahwa kami berpisah saat berlari 
tadi. Aku benar-benar takut, aku berusaha berjalan dan 
mencari jungkook dan mark, akan tetapi tiba-tiba aku 
melihat Jimin, dia menampakkan wujud aslinya, kulit yang 
terkelupas, kaki yang entah kemana. 


"Pergii." Somi 
"Bukankah kau terpesona kepadaku." 


Somi berjalan mundur ke belakang dan saat berbalik badan 
somi dikejutkan lagi oleh penampakan di depan matanya 
langsung dan itu membuat kesadaran somi hilang. Kini somi 
pingsan. 


Mark pov 


Aku berlari ke arah kanan, aku tidak sadar jika aku sudah 
berpisah dengan somi dan jungkook. Aku bersembunyi di 
balik tembok yang sudah runtuh sebagian. Aku masih 
mengatur nafasku yang tersengal karna berlari, aku terkejut 
karna di depanku ada sosok seokjin dengan wajah 
tampannya. 


"Ka ka kau?" Mark 

Seokjin tersenyum dan menghampiri mark. 
"Jangan mendekat." Teriak mark 

"Tolong kami." Seokjin 


Mark sudah bergetar hebat, tubuhnya susuah bergerak. 


"Pergiiii." Teriak mark 
"Tolong kami." 
"Ku bilang pergiii." Teriak mark 


Seokjin semakin mendekat akan tetapi tubuh mark tidak 
bisa bergeral menjauh dan saat itu juga seokjin memasuki 
tubuh mark. 


Jungkook pov 


Aku berbalik arah dan berlari sangat cepat, akan tetapi aku 
baru tersadar kalau aku berpisah dengan mark dan somi. 
Aku tidak tau aku berada dimana, semua sudah habis 
terbakar, aku tidak ingat apakah ini jalan yang aku lewati 
tadi padahal aku,mark dam somi baru saja melewatinya saat 
akan mencari anya dan suho hyung, sepertinya ini ulah 
hantu desa ini yang memberikan ilusi agar kami tersesat 
dan tak pernah menemukan jalan keluar, aku terus berjalan 
entah kemana aku tidak tau hingga akhirnya aku sampai di 
rumah bangtan. Aku agak berdiri lama memandangi rumah 
bangtan yang luas dan hancur, ada perasaan mengganjal 
saat aku melihat rumah ini entah kenapa hatiku sedih 
menyaksikan rumah yang tadinya bagus kini sudah hangus 
akan tetapi yang menjadi pertanyaan rumah ini tetap berdiri 
kokoh hanya bahan yang dari kayu saja sudah habis 
terbakar. 


Perasaanku tidak enak, sepertinya ada seseorang yang 
sedang berjalan mendekat. Aku memberanikan diri untuk 
menengok ke belakang dan betapa terkejutnya dia adalah ... 


Bagian 7 


"Mark syukurlah." Jungkook awalnya takut akan tetapi lega 
ternyata itu adalah mark. Akan tetapi ada yang beda 
dengan sikap mark, dia tampak pucat dan pendiam. 


"Mark kau baik-baik saja?" 

"Ayo kita masuk." Mark 

Entah kenapa ada yang aneh dari sikap mark, tidak 
biasanya dia seperti ini, jangan-jangan dia bukan mark lagi. 
Batin jungkook. 

"Mark kau kenapa?" 

"Temanmu ada di dalam ayo masuk." Mark 

"Apa maksudmu? Kau bukan mark." Teriak jungkook 


Kemudian mark balik badan dan menghadap jungkook. 


"Tolong satukan semua hyungmu lagi." Pinta mark alias 
seokjin. Karna seokjin merasuki tubuh mark 


"Apa maksud perkataanmu mark? Hyungku hanya suho 
hyung." Ketus jungkook 


"Kau melupakan hyung mu jungkook." Seokjin 
"Mark sadarlah, apa yang kau bicarakan." Jungkook 


"Hiksss hiksss hiksss mereka saling menyalahkan dan 
membenci karna kehilanganmu jungkook hiksss hiksss." 


Jungkook semakin bingung dengan mark, bahkan mark 
sampai menangis. 


"Mark jangan seperti ini. Kau membuatu takut." 


"Kau hidup bahagia, sedangkan kami menderita, kami tidak 
bisa pergi dengan tenang." Suara mark menggelegar 


Jungkook ketakutan dengan sikap mark. 
"Mark kau ini kenapa?" Suara jungkook bergetar. 


"Aku hyungmu jungkook." Suara mark melembut 


"Kau ini sebenarnya siapa?" Jungkook agak melangkah 
mundur karna takut dengan mark. 


"Aku seokjin, maaf aku meminjam tubuh temanmu." 
"Keluar dari tubuh mark sekarang sialan." Teriak jungkook 
"Kau harus ikut dengan kami." 


"Ikut bagimana maksudmu hah. Aku bahkan tak mengenal 
kalian." Teriak jungkook 


Tiba-tiba langit mengeluarkan petir, angin berhembus 
kencang dan itu membuat jungkook semakin ketakutan. 


"Aaaaaaaaaaa." 
Brukkkk 
Jungkook terpental dan menabrak reruntuhan. 


"Awww shhhh sakittt." Erang jungkook karena tubuhnya 
serasa remuk. 


Mark langsung menolong jungkook. 
"Kau tidak papa kook?" Mark 


"Mark shhhhh awwww itu kau?" Jungkook 


"Sudah ku bilang aku seokjin." Mark 


"Pergiiii sialannn, kau yang melemparku kan." Kesal 
jungkook 


Seketika angin berhembus kencang sekali. Akan tetapi tiba- 
tiba seokjin berteriak. 


"Hentikaann Kim  Taehyunggg." Teriak mark yang 
didalamnya terdapat jiwa seokjin 


Setelah itu suasana kembali lagi seperti semula. 


"Percayalah padaku, aku akan membantumu. Mereka ingin 
kau ikut bersama kami, tapi aku tidak setuju, maka bantu 
aku menyatukan mereka dan menyakinkan mereka bahwa 
kau memang tidak pernah berniat melupakan kami." Seokjin 


Jungkook mencoba berdiri, siku nya terluka dan tubuhnya 
terasa sakit. 


"Memangnya aku melupakan apa? Aku saja tidak pernah ke 
desa ini." Jungkook 


"Carilah gelang bangtan." Seokjin 

"Gelang bangtan?" Jungkook 

"Itu satu-satunya cara menyatukan kita semua." Seokjin 
"Apa aku bisa menemukan hyungku dan anya?" Jungkook 
"Iya kau bisa menemukan mereka." Seokjin 

"Aku harus bagimana?" Jungkook 


"Gelang itu ada di ruamh bangtan." Seokjin 


"Baiklah ayo kita masuk dan cari." Jungkook 


"Tapi aku paling tidak bisa melindungimu dari Kim Hoesok 
dan Kim yonggi." Seokjin 


"Kenapa?" Jungkook 

"Mereka yang paling membencimu." Soekjin 

Deg deg 

"Aku pasti bisa melindungi diriku sendiri." Jungkook 
"Baiklah ayo masuk." Seokjin 


Kini jungkook dan seokjin masuk ke dalam rumah bangtan. 
Jungkook merasa menyesal sudah tak percaya teman- 
temannya yang mengatakan desa ini tidak beres. Jungkook 
menyesal jika saja jungkook percaya, pasti mereka tidak 
akan pernah datang ke sini. 


Jungkook menyusuri rumah bangtan yang sangat luas, 
jungkook tidak tau harus kemana mencarinya. 


"Bagimana aku bisa menemukan gelang itu." Jungkook 
"Aku tidak tau." Seokjin 


Kini taehyung, jimin dan namjoon menampakan diri mereka 
yang sudah terbakar. 


"Aaaaaaa pergiiii." Jungkook langsung bersembunyi di 
belakang seokjin 


"Hyung." Panggil taehyung 


"Ada apa?" Seokjin 
"Kenapa kau memasuki tubuh anak itu." Namjoon 


"Aku tidak ingin menampakkan diriku yang asli didepan 
jungkook. Jika aku lakukan itu, jungkook akan takut." 
Seokjin 


"Kau benar hyung. Lihatlah dia saja bersembunyi di 
belakangmu." Jimin tertawa 


Jungkook yang mendengar tawa jimin langsung keluar dari 
persembunyiannya. 


"Mereka tidak akan menyakitiku kan jin hyung?" Jungkook 


Seketika taehyung, namjoon, jin dan jimin terkejut karna 
jungkook memanggil seokjin dengan sebutan hyung. 


"Kau memanggiku hyung?" Seokjin 
"Ada yang salah?" Jungkook 


"Aku merindukan panggilan itu jungkook." Seokjin terlihat 
terharu. 


"Yakk jangan membuat wajah seperti itu. Kau membuatku 
mual mark." Jungkook 


"Maaf karna yang kau liat bukan wajah asliku. Tapi wajah 
temanmu." Seokjin 


"Bisakah kalian menampilkan wajah kalian yang tidak 
hancur, seperti pertama kali kami datang." Jungkook 


"Itu tidak bisa kook. Ini wajah asli kami." Jimin 


"Baiklah aku akan lanjut cari gelang bangtan saja." 
Jungkook 


Seketika angin berhembus kencang dan membuat jungkook 
takut. 


"Untuk apa kau mencarinya?" Teriak yonggi 


Disatu sisi hoesok membawa anya dan suho yang sudah 
terikat dan mengambang di atas tidak sadarkan diri. 


"Anya, suho hyung." Teriak jungkook khawatir. 


"Kau akan tau bagimana rasanya ditinggalkan oleh orang 
yang sangat kita sayangi. KIM JUNGKOOK." Hoesok 
menyebut nama jungkook dengan penekanan. 


"Siapa Kim Jungkook. Aku Jeon Jungkook. Itu namaku, kalian 
pasti salah orang." Jungkook bergetar hebat 


"Salah orang katamu." Yonggi membawa jungkook terbang. 
"Yonggi hyung jangan." Jimin 


"Kau memang tidak tau di untung." Yonggi langsung 
melempar jungkook ke tembok. 


Brukkkkk 

Jungkook jatuh kelantai dengan banyak darah, jungkook 
sudah di hampir hilang kesadarannya. Akan tetapi seokjin 
langsung mendekatinya dan membantu jungkook bangun. 


"Jin hyung kenapa kau membantunya." Yonggi kesal 
Lagi-lagi yonggi menerbangkan tubug jungkook. 


"Taehyung, jimin, namjoon bantu aku." Seokjin 


Tetapi mereka takut dengan yonggi. Dan memilih dia. 


"Yonggi dengarkan aku. Dia tidak bermaksud melupakan 
kita." Teriak seokjin 


"Dia akan merasakan sakit yang selama ini Kamu rasakan 
hyung." Yonggi lagi-lagi melempar tubuh jungkook 
menghantam tembok dengan keras dan jatuh kelantai 
bersimbah darah. 


"Sudah hyung hentikan." Teriak jimin tidak tega 


"H yung a a ku shhh." Jungkook terluka hebat kepalanya 
berdarah sangat banyak dan tubuhnya serasa hancur. 


Suho dan anya terbangun dan langsung terkejut melihat 
jungkook yang terluka bersimbah darah. 


"Jungkooook." Teriak anya 


Jungkook membuka matanya dan menatap anya dan suho 
sudah sadar tapi mereka masih di terbangkan oleh hoesok. 


"Kau juga akan lihat orang yang kau sayang terluka." 
Hoesok 


"jjj angan laku kan itu." Jungkook meneteskan air matanya, 
tubuhnya sudah susah untuk bergerak. 


Hoesok dengan kesal langsung melempar anya dan suho 
menghantam tembok dan seketika suho dan anya jatuh ke 
lantai sama persis dengan jungkook mereka terluka parah. 


"Hiksss hikssss ka lian ja hat. Hikssss." Jungkook menangis 


Dan saat itu juga ingatan jungkook kembali pada masa lalu 
pada saat dia masih berumur 5 tahun dan tinggal di desa ini 
dan akhirnya ada sebuah bencana kebakaran yang 


memisahkan mereka bertujuh dan jungkook diadopsi ibunya 
dan di bawa ke Seoul. 


"Jin hyung hiksss hiksss hiksss." Jungkook berusaha bangun 
dan dibantu oleh seokjin. Dan jungkook langsung memeluk 
seokjin dengan erat. 


"Maaf hyung hiksss hiksss aku benar-benar tidak ingat 
hiksss hikssss." Jungkook 


"Aku tau kau memang tidak sengaja melupakan kami 
jungkook." Jin 


Jungkook melepas pelukannya dan mendekati yonggi 
dengan tertatih dan hampir jatuh karna tubuhnya sudah 
dipenuhi luka dan berdarah. 


Jungkook langsung berlutut di hadapan yonggi. 


"Hyungggg hikssss hikssss hikss." Jungkook menangis 
tersedu-sedu 


"Kau boleh membunuhku sekarang hyung hikssss hikssss 
aku sudah melupakan kalian hiksss. 18 tahun yang lalu aku 
ingin ikut mati bersama kalian tapi eomma datang dan 
menyelamatkanku. Tapi entah kenapa aku melupakan 
kejadian ini hiksss hikssss hiksss maafkan aku hyungggg." 
Jungkook 


Yonggi menerbangkan jungkook dan menghantamkannya 
lagi ke tembok. 


"SUDAHHH HENTIKANNN HYUNGG." Bentak Taehyung 


Jungkook terkapar tak sadarkan diri. Anya yang sudah sadar 
berusaha mendekati jungkook dan memangku kepala 
jungkook. Mereka berdua sudah berlumuran darah. 


Tapi hoesok langsung menerbangkan anya dan 
membenturkan lagi ke tembok. Anya benar-benar sudah 
tidak kuat, anya hanya terkulai lemas di lantai dengan 
banyak noda darah, akan tetapi anya masih sadar. 


Taehyung merubah wujudnya menjadi seperti waktu 
taehyung hampir ditabrak mereka dan mendekti anya yang 
terkulai. 


Taehyung mengangkat kepala anya dan menaruhnya di 
paha taehyung. 
"Anyaa." Panggil taehyung 


Anya hanya menatap taehyung dengan tubuh yang sekarat. 
"Se se la mat kan jung kook." Anya berkata 


Seketika taehyung menarik anya ke dalam pelukannya dan 
taehyung menangis. 


"Hiksss hiksss hiksss." Suara tangisan taehyung 
"Tae hyung." Anya 


Taehyung melepas pelukannya dan menatap anya yang 
sudah tak kuat lagi. 


"Aku mencintaimu saat pertama kali melihatmu." Taehyung 
Anya tersenyum lalu menangkup pipi taehyung dan 
mencium bibi taehyung. Ciuman mereka hanya menempel 
tanpa melumat. 

Lagi-lagi yonggi menarik anya dan menerbangkan anya. 


Taehyung terkejut. "Hyung turunkan anya." Kesal taehyung 


"Kau mencintai manusia. Dasar bodoh." Yonggi langsung 
melempar tubuh anya ke tembok dan kini anya sudah tak 


berdaya terkapar dilantai. Anya hanya bisa melihat 
taehyung yang menangis. 


Suho terbangun dan mendekati jungkook. 
"Kook bangun kook." Suho 


"Shhhh hyung." Jungkook ternyata masih hidup 
"Anya kook anya hiksss hiksss." Suho 


Jungkook berusaha duduk dan menangis melihat anya yang 
sudah terkapar tak sadarkan diri. 


"Anyyaaaaa hiksss hiksss." Jungkook mendekati anya dan 
memeluk anya. 


"Anyaaa bangun hiksss hikssss." 


Yonggi melemparkan suho ke tembok dan terpental ke meja 
dan suho juga tidak sadarkan diri. 


Jungkook yang melihat suho pingsan langsung berdiri dan 
mendekati yonggi. 


"Bunuh saja kami. Dan jangan harap kalian akan kembali 
dengan tenang." Jungkook 


"Kau mengancam?" Yonggi 


"Kalian akan terus terperangkap di rumah ini. Kalian akan 
membunuhku kan? Maka bunuh saja." Jungkook 


"Aku akan aku lakukan." Yonggi melempar jungkook ke 
tembok dan akhirnya jungkook tidak sadarkan diri. 


"JANGAN BODOH YONGGI, JIKA KAU MEMBUNUHNYA SIAPA 
YANG AKAN MENEMUKAN GELANG BANGTAN." Teriak seokjin 
yang sudah di ambang kesabaran. 


Seketika yonggi dan hoesok tersadar dan merubah dirinya 
menjadi seperti biasa. Wujud yang sangat tampan dan 
penuh penyesalan. 


"Jin hyung aku aku...." yonggi 
"Kau membunuh orang tidak bersalah yonggi." Jin 
"Maafkan aku hyung hiksss hiksss hiksss." Hoesok 


"Sudah terlambat." Jin menghampiri jungkook dan menarik 
jungkook dan memeluknya erat. 


"Hiksss hikssss aku minta maaf hyung." Yonggi 


Namjoon ikut memeluk seokjin dan jungkook diikuti oleh 
jimin, taehyung. 


"Jungkook bangunlah hiksss hikssss." Jin 


Yonggi dan hoesok langsung ikut berpelukan. Mereka 
bertujuh berpelukan dan saling menangis. Kini 7 bersaudara 
sudah berkumpul kembali. Dan dengan tiba-tiba mereka 
bertujuh sudah menggunkan gelang mereka. 


Mereka melepaskan pelukannya dan terkejut saat mendapat 
gelang bangtan sudah melingkar di pergelangan mereka 
bertujuh. 

"Hyung gelangnya." Taehyung 


"Jadi hanya dengan kita berdamai dan menghilangkan 
dendam kita, maka gelang itu akan muncul sendirinya." Jin 


"Hiksss hiksss hyungg." Jimin 


Jin sudah keluar dari tubuh mark. Dan betapa terkejutnya 
mark saat terbangun melihat jungkook, anya dan suho 


terkapar tak sadarkan diri. Dan yang membuat mark takut 
adalah 6 bersaudara itu melingkari jungkook. 


"Ka ka lian mem bu nuh teman- temanku?" Mark 
Seketika seokjin dan yang lain melihat mark. 


"Mark." Panggil jiwa suho yang sudah keluar dari tubuh 
suho. 


"Hyunggggg hiksss hiksssss." Mark 

"Jaga jungkook, aku dan anya akan pergi." Suho 
"Anya?" Mark terkejut 

Jiwa anya juga sudah keluar dari tubuh anya. 


"Mark aku dan oppa pamit. Jaga jungkook. Katakan padanya 
aku mencintainya dan aku akan selalu ada di dekatnya." 
Anya 


"Anya kau juga pergi?" Mark 
Anya dan suho mendekati seokjin dan yang lainnya. 


"Jungkook masih hidup, segera bawa dia pulang dan 
selamatkan dia mark." Anya 


Mark langsung mendekati jungkook dan mengecek jantung 
jungkook dan yang benar saja jantung jungkook masih 
berdetak. 


Taehyung mendekati anya dan menggandeng tangan anya. 
"Aku mencintaimu anya." 


"Aku juga mencintaimu." 


"Kami semua pamit pergi jungkook, mark." Seokjin 


"Tapi tunggu anya hyunggg hikssss hikssss. Apa kalian tidak 
bisa hidup kembali." Mark 


"Maafkan aku mark. Aku menyangimu dan jungkook." Suho 


Selamat tinggal kini mereka sudah terbang ke langit dan 
hari sudah menunjukkan siang. 


Mark dengan sigap langsung menggendong jungkook dan 
membawanya menuju mobil. 


TBC. 


